GLOSARIUM

Akhlak

Nilai dan perilaku yang mencerminkan kualitas moral dan spiritual seseorang, yang
dalam paradigma pendidikan sufistik menjadi manifestasi nyata dari proses
penyucian jiwa dan kedekatan kepada Allah.

Aksiologis

Dimensi filsafat yang berkaitan dengan nilai, tujuan, dan manfaat yang hendak
diwujudkan melalui suatu proses pendidikan. Dalam penelitian ini, dimensi
aksiologis berorientasi pada tauhid, akhlak, pengendalian diri, tanggung jawab
sosial, dan kedekatan kepada Allah.

Dzauq

Penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan secara langsung dalam proses
spiritual. Dzauq berkaitan dengan pengalaman ruhani yang mendalam dan tetap
berada dalam batas-batas syari’at dan akhlak.

Epistemologis

Dimensi filsafat yang berkaitan dengan sumber, proses, cara memperoleh, dan
validitas pengetahuan. Dalam paradigma pendidikan sufistik, pengetahuan
diperoleh melalui integrasi wahyu, akal, pengalaman empiris, dan pengalaman
spiritual.

Hakikat

Dimensi yang menunjuk pada pemahaman dan penghayatan terhadap makna
terdalam dari realitas dan amal. Dalam kerangka 4T, hakikat berkaitan dengan
tersingkapnya makna batin dari pelaksanaan syari’at dan perjalanan spiritual.

Hijb

Tabir atau penghalang batin yang menutupi kesadaran manusia dari penghayatan
terhadap realitas spiritual dan kedekatan kepada Allah.

Ilham

Pencerahan atau pemahaman makna yang hadir ke dalam hati. Dalam perspektif
penelitian ini, ilham merupakan pengalaman personal yang dapat bernilai epistemik
sejauh selaras dengan syari’at dan akhlak.

Insan Kamil

Manusia yang mencapai kesempurnaan relatif dalam integrasi dimensi lahiriah dan
batiniah, serta mewujudkan tauhid, akhlak, dan kedekatan kepada Allah dalam
kehidupan.

Kasyf

Tersingkapnya pemahaman atau kesadaran batin terhadap makna yang sebelumnya
tertutup oleh hijb. Kasyf tidak dipahami sebagai kemampuan supranatural,
melainkan sebagai peningkatan kejernihan kesadaran spiritual.

Khalwat
Praktik pengasingan atau pemusatan perhatian batin dari berbagai gangguan
duniawi dalam rangka pembinaan spiritual, yang dilaksanakan di bawah bimbingan
yang sesuai.
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Ma‘rifah

Pengenalan dan kesadaran mendalam terhadap Allah yang tumbuh melalui proses
penyucian jiwa dan penghayatan spiritual. Dalam kerangka 4M, ma‘rifah
merupakan salah satu kualitas kesadaran ruhani yang berkembang dalam perjalanan
spiritual.

Ma’rifat

Pengenalan yang mendalam terhadap Allah sebagai salah satu dimensi dalam
kerangka 4T. Ma’rifat dipahami sebagai pencapaian kesadaran ruhani yang
mendalam melalui kesatuan pengetahuan, pengalaman, dan kesadaran spiritual.

Mahabbah

Cinta kepada Allah yang menjadi salah satu dimensi 4M dan sekaligus orientasi
afektif dalam pendidikan sufistik. Mahabbah diwujudkan melalui kecintaan kepada
nilai-nilai ilahiah dan keteladanan Rasulullah.

Mujahadah

Kesungguhan dan perjuangan batin secara terus-menerus dalam mengendalikan
diri, melawan kecenderungan negatif, dan mengarahkan hati kepada Allah.
Mujahadah merupakan bagian dari proses pendidikan spiritual dalam tarikat.

Mukasyafah

Tersingkapnya tabir atau terbukanya kesadaran batin terhadap makna dan realitas
spiritual. Dalam kerangka 4M, mukasyafah merupakan salah satu kualitas
kesadaran ruhani yang berkembang melalui proses spiritual.

Muraqabah
Kesadaran batin bahwa Allah senantiasa mengawasi dan hadir dalam kehidupan
manusia, sehingga mendorong seseorang untuk menjaga niat, pikiran, perasaan, dan
perilakunya.

Muhésabah

Proses introspeksi dan evaluasi diri secara terus-menerus terhadap niat, sikap, dan
perbuatan dalam rangka memperbaiki diri dan mendekatkan diri kepada Allah.
Murid-Salik

Peserta didik dalam perjalanan spiritual yang secara aktif menjalani proses
pendidikan dan pembinaan diri melalui bimbingan guru atau mursyid.

Ontologis

Dimensi filsafat yang berkaitan dengan hakikat keberadaan manusia, realitas, dan
tujuan eksistensial yang hendak dicapai melalui pendidikan. Dalam penelitian ini,
manusia dipahami memiliki dimensi lahiriah dan batiniah yang harus
dikembangkan secara harmonis.

Paradigma

Seperangkat asumsi dasar, nilai, konsep, dan cara pandang terhadap realitas yang
menjadi kerangka konseptual dan filosofis dalam memahami manusia, sumber
pengetahuan, tujuan pendidikan, serta proses pembentukan manusia.
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Paradigma Pendidikan Sufistik

Kerangka konseptual dan filosofis pendidikan yang berlandaskan ajaran dan nilai-
nilai tasawuf serta berorientasi pada pembentukan manusia secara utuh melalui
integrasi dimensi lahiriah dan batiniah, dengan tujuan utama penyucian jiwa,
pembentukan akhlak, dan kedekatan kepada Allah.

Pedagogis

Dimensi yang berkaitan dengan proses, metode, relasi, dan praktik pendidikan.
Dalam paradigma pendidikan sufistik, proses pedagogis diarahkan pada
transformasi diri melalui bimbingan, keteladanan, pembiasaan, latihan, refleksi,
internalisasi nilai, dan aktualisasi akhlak.

Rabithah Rihaniyyah

Hubungan atau keterikatan spiritual yang menjaga orientasi batin seorang salik
dalam perjalanan ruhani. Dalam konteks tertentu, rabithah ruhaniyyah digunakan
untuk mempertahankan keterhubungan spiritual ketika tidak ditemukan mursyid
yang memenuhi kualifikasi.

Riyadhah

Latihan spiritual yang dilakukan secara terarah dan berkesinambungan untuk
mendidik, mengendalikan, dan menyucikan jiwa serta membentuk kebiasaan
spiritual yang mendukung kedekatan kepada Allah.

Salik

Orang yang menempuh perjalanan spiritual menuju Allah melalui proses
pendidikan, latihan, penyucian jiwa, dan pengamalan ajaran agama.

Syari’at

Ketentuan dan aturan Allah yang menjadi landasan normatif kehidupan seorang
Muslim. Dalam kerangka 4T, syari’at merupakan fondasi utama bagi perjalanan dan
pembentukan spiritual.

Takhalli
Proses mengosongkan atau membersihkan diri dari sifat-sifat tercela dan
kecenderungan negatif yang menghambat pertumbuhan spiritual.

Tahalli

Proses menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji sebagai kelanjutan dari proses
takhalli, sehingga nilai-nilai moral dan spiritual terwujud dalam perilaku.

Tajalli

Manifestasi atau tersingkapnya realitas dan kesadaran spiritual setelah proses
penyucian diri. Tajalli berkaitan dengan kejernihan batin, mukasyafah, dan
penghayatan tauhid.

Tarikat
Jalan atau metode pembinaan spiritual yang ditempuh melalui latihan, dzikir,
mujahadah, muradqabah, muhésabah, khalwat, dan riyadhah di bawah bimbingan
yang tepat. Dalam kerangka 4T, tarikat merupakan proses atau jalan pendidikan
spiritual.
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Tasawuf

Dimensi ajaran Islam yang menekankan pembinaan dan penyucian jiwa,
pengendalian diri, pembentukan akhlak, serta peningkatan kedekatan manusia
kepada Allah.

Tazkiyat al-Nafs

Proses penyucian dan pembinaan jiwa dari sifat-sifat tercela serta pengembangan
sifat-sifat terpuji. Dalam paradigma pendidikan sufistik, tazkiyat al-nafs merupakan
mekanisme utama transformasi spiritual manusia.

Tauhid
Keyakinan dan kesadaran tentang keesaan Allah yang menjadi landasan utama
seluruh orientasi kehidupan dan pendidikan spiritual.

Wugqif al-Qalb
Pemusatan atau konsentrasi hati dan kesadaran batin yang melibatkan pikiran,

perasaan, dan kehendak. Dalam praktik spiritual K.H. Haderanie H.N., konsep ini
berkaitan dengan penguatan konsentrasi batin dan musyahadah.

Zuhud

Sikap mengendalikan keterikatan hati terhadap kehidupan dunia tanpa berarti
meninggalkan usaha dan aktivitas duniawi. Zuhud diarahkan pada kemampuan
menempatkan dunia sebagai sarana, bukan sebagai tujuan utama kehidupan.

Istilah dalam Kerangka Konseptual 4M

4M

Kerangka empat dimensi kesadaran spiritual yang terdiri atas Ma‘rifah,
Musyahadah, Mukésyafah, dan Mahabbah. Keempatnya menggambarkan
kualitas dan dinamika kesadaran batin dalam perjalanan spiritual, bukan sekadar
tahapan linear yang bersifat mekanis.

Musyahadah

Kesadaran atau penghayatan batin terhadap kehadiran Allah dalam kehidupan.
Dalam kerangka 4M, musyahadah menunjukkan kualitas kesadaran spiritual yang
tumbuh melalui proses pembinaan dan penghayatan ruhani.

Istilah dalam Kerangka Konseptual 4T

4T

Kerangka perjalanan dan pembentukan spiritual yang terdiri atas Syari’at, Tarikat,
Hakikat, dan Ma’rifat. Keempatnya menggambarkan struktur atau jalan
pembinaan spiritual dalam pendidikan sufistik.

Relasi 4M dan 4T

Hubungan konseptual antara 4T sebagai kerangka perjalanan atau
pembentukan spiritual dan 4M sebagai kualitas atau dinamika kesadaran
batin yang berkembang dalam perjalanan tersebut. Keduanya merupakan dimensi
yang saling melengkapi dalam paradigma pendidikan sufistik.
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Syair dan Ragam SARABA AMPAT *
Syair SARABA AMPAT

1. Allah jadikan saraba ampat
Syari’at, Tarikat, Hakikat, Makrifat
Manjadi satu di dalam khalwat
Rasa nyamannya tiada tarsurat.

2. Huruf ALLAH ampat banyaknya
ALIF 1’tibar dari Zat-Nya
LAM awal lawan akhir SHIFAT lawan ASMA’
HA isyarat dari AF’AL-Nya.

3. Jibril — Mikail malaikat mulia
Isyarat sifat JALAL lawan JAMAL
Izrail — Israfil rupa pasangannya
I’tibar sifat QAHAR lawan KAMAL.

4. JABAR — AlL asal katanya
Bahasa Suryani asal mulanya
Kabasaran Allah itu artinya
JALALULLAH bahasa Arabnya.

5. NUR MUHAMMAD bermula nyata
Asal jadi alam samasta
Saumpama api lawan panasnya
Itulah Muhammad lawan Tuhannya.

6. Api lawan banyu, tanah lawan hawa
Itulah dia ALAM DUNIA
Manjadi awak barupa-rupa
Tulang sumsum, daging lawan darah.

7. Manusia lahir ka ALAM INSAN
Di ALAM AJSAM ampat bakawan
Si Tubaniyyah lawan Tambuniyyah
Uriah lawan si Camariyyah.

8. Rasa lawan akal, daya lawan nafsu

Di dalam raga nyata basatu

AKU maliputi sagala liku

Matan hujung rambut ka hujung kuku.

9. Tubuh lawan hati, nyawa — rahasia

Satu yang zahir amat nyatanya
Tiga yang batin pasti adanya
ALAM SHAGHIR itu sabutnya.
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10. MANI — MANIKAM — MADI lawan MADZI
Titis manitis jadi manjadi
Si anak adam balaksa kati
Hanya yang tahu Allahu Rabbi.

11. Ka-ampat-ampatnya kada tapisah
Datang lawan bulik kapada tanah
Asalnya awak dari pada tanah
Asalpun tanah sudah disyarah

12. Dadalang Simpur bamain wayang
Wayang asalnya si kulit Kijang
Agung lawan sarun babun dikancang
Kalir bapasang di atas gadang.

13. Wayang artinya si bayang-bayang
Antara kadap lawan si tarang
Samua majaz harus dipandang
Simpur balalakun hanya saurang.

14. SAMAR, BAGUNG si NALAGARING
Si JAMBULITA suara nyaring
Ampat isyarat amatlah panting
Siapa handak mancari haning.

Keterangan kata-kata dalam syair per-nomor syair:
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1. Khalwat = Menyendiri di tempat yang sepi/hening dalam rangka ibadat/dzikr

kepada Tuhan.

Rasa nyamannya tiada tarsurat = Nikmatnya tidak dapat dilukiskan.

N

Lawan = Dan atau Dengan.
6. Banyu = Air.

Awak barupa-rupa = Tubuh yang bermacam bentuk/rupa.

7. Di ALAM AJSAM ampat bakawan = Di perut ibu sudah berbentuk manusia dan
bersama dengan empat kejadian yang lain, yakni Tubaniyyah (ketuban),
Tambuniyyah (Tembuni), Uriah (Uri) dan Camariyyah (Camar; darah yang

mengiringi kelahiran bayi/anak).
8. Basatu = Bersatu.
Sagala liku = Segala ruang.
Matan = Dari.
9. Sabutnya = Namanya atau sebutannya.
10. Balaksa kati = Angka yang tak terbatas.
Laksa = 10.000
Kati = 100.000
11. Kada tapisah = Tidak terpisah
Sudah disyarah = Sudah dijelaskan.



12.

13.

14.
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Dadalang Simpur = Sang Dalang yang bernama Simpur
Agung = Gong.

Sarun = Saron.

Babun dikancang = Genderang yang dikencangkan talinya.
Kalir = Kain layar untuk bermain wayang.

Gadang = batang Pisang tempat menamcapkan wayang.
Antara kadap lawan si tarang = Antara gelap dan terang.
Majaz = Bayangan (dari bahasa Arab)

Saurang = Sendiri.

Balalakun = Berbuat semaunya.

Samar = Semar.

Bagung = Bagong.

Nalagaring = Gareng.

Jambulita = Yang punya jambul; Petruk.

Haning = Hening, sunyi, senyap.
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(Q.S. al-Najm [53]: 4)

*) Dikutip dari buku K. H. Haderanie. H. N. berjudul: Ilmu Ketuhanan; Ma rifat,
Musyahadah, Mukasyafah, Mahabbah (4 M) halaman 44-49.



Contoh Isyarat Huruf versi K.H. Haderanie. H.N. *

Huruf ISLAM (M) )

1. “ISLAM” berasal dari kata aslama (menyerah) dan kata salima (selamat). Dapat
ditarik sebuah definisi dari kata “Islam” ini, yakni sebagai berikut:

“Menyerahkan diri kepada Allah secara mutlak sesuai dengan ajaran
Muhammad Rasulullah SAW. untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat”.

ISLAM (.| ) terdiri dari 4 (empat) huruf, yakni Alif (| ), Sin ( . ), Lam-alif

(), dan Mim (., ).

2. Keterangan Huruf

a. Alif ( | ) mengisyaratkan:

Ana (\si )
Allah ( < )
Ahad ( > )

Pada “lubuk hati yang paling dalam” (sirr) seorang Muslim yang Khalish
(ikhlas-bersih hati), seakan terasa dan terdengar oleh telinga batinnya Kalam
Qadim yang bila dirangkai dengan isyarat kata dan huruf:

A
Aku-lah Allah yang Maha Esa
Hal ini sesuai dengan Q.S. Thaha/20: 14.

Y ,}’10;““5 /\ “”}"* //T.i
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~

Aku-lah Allah, tiada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku
Juga berkesesuaian dengan Q.S. al-l1khlash/112: 1.

Gl 5a B

Katakanlah (olehmu hai Muhammad); Dia-lah Allah Yang Maha Esa
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Syeikh Abd al-Karim al-Saman dalam kitabnya Minhgj al-Muhammadiyyah
menyebutkan:

55 K3 b2 Sl o/
“Alif al-Dzat adalah mesra rahasianya pada segala dzarrat (molekul)”

Makhluk menyebut-Nya Huwa (s ), yakni “Dia” atau orang ke-tiga tunggal,

sedang Allah menyebut diri-Nya Ana ( ] ), yakni “Aku”. Dalam kitab lhya

Uldm al-Din halaman 319-320 juz. | tercatat do’a Saidina Ali yang di sana
diketahui bahwa Allah selalu memuiji diri-Nya.

Dari isyarat huruf Alif ( | ) ini seakan-akan melahirkan Kalam Qadim; “Aku-

lah Allah Yang Maha Esa, siapa yang ingin berjumpa dengan-Ku, hendaklah
beramal saleh dan tidak menyekutukan-Ku dengan apa pun. Untuk sampai

kepada-Ku, ikutilah isyarat Sin ( o ) yakni Huruf ke-2 dalam kata .|

Q.S. al-Kahfi/18: 110.
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Katakanlah (olehmu hai Muhammad) ‘Sesungguhnya aku ini hanyalah
manusia bertubuh kasar seperti kamu, diwahyukan kepadaku, “Hanyasanya
Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa”. Maka siapa yang mengharap
perjumpaan dengan Tuhannya, hendaklah ia melakukan amal saleh dan
janganlah dalam ibadatnya itu menyekutukan Tuhannya dengan
sesuatu/siapapun jua.

Q.S. Ali ‘Imran/3: 31.
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Katakanlah (olehmu hai Muhammad), ‘Jika kamu mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintaimu.

Q.S. Yasin/36: 1-3.
N 5 < N i Voo B
ko 50 381 oS ol

Yasin. Demi al-Qur’an yang penuh hikmah. Sesungguhnya engkau (hai
Muhammad) adalah salah seorang rasul”.
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b. Sin ( o ); huruf ke-2 dari huruf .M_.| mengisyaratkan Muhammad SAW.
dengan seluruh ajarannya:

55 A0 G Selz 38
“Sungguh telah datang Nir dari Tuhanmu”™

Tafsir: NOr yang dimaksud dalam ayat ini ialah Muhammad SAW.

Huruf Sin (_,.) bergerigi tiga:

1) Gerigi pertama = Syari’at
2) Gerigi kedua = Tarikat
3) Gerigi ketiga = Hakikat

Lantas, di mana Makrifat-nya?

Makrifat terangkum dalam huruf Lam-Alif () dan Mim (. )

c. Lam-Alif (N ) mengisyaratkan;

“Tiada tuhan selain Allah™ QS ;/ ; N
“Tiada yang disembah selain Allah™ AR ; [y N
“Tiada yang dimaksud selain Allah” A /Yl /},}4’& N
“Tiada yang maujud selain Allah” "\ /\Ji [y N

d. Sedangkan huruf Mim (', ) mengisyaratkan bahwa:

g

Y hoy AS

“Muhammad adalah utusan Allah”
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Keterangan:
Syari’at, Tarikat, dan Hakikat terhimpun dalam huruf Sin. Jika salah satu

gerigi Sin ( o ) dihilangkan (maksudnya; tidak bersyari’at atau tidak
bertarikat atau tidak berhakikat) berarti tidak melalui jalan Sin (.. ). Jika

tidak melalui jalan Sin (. ) berarti tidak akan pernah sampai pada Lam-Alif
(N ) dan Mim ( . ): tempatnya Makrifat, tidak akan merasakan kenikmatan

Makrifat, dan tidak akan diterima di hadirat-Nya.
Q. S. Ali ‘Imran/3: 19 dan 85:
£ A °
P ENIEER ]
“Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah agama ISLAM”
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“Siapa saja yang mengharapkan agama selain dari agama ISLAM, tidak bisa
diterima (segala amalnya) dan dia di akhirat termasuk orang yang rugi”.

*) Dikutip dari buku K. H. Haderanie. H. N. berjudul Ilmu Ketuhanan; Ma rifat,
Musyahadah, Mukasyafah, Mahabbah (4 M) halaman 143-148.



